
STOCKHOLM (IM) - 
Suasana di Wisma Duta Besar 
(Dubes) Republik Indonesia 
(RI) di Lidingo, Stockholm, 
menjadi semarak dengan ke-
hadiran masyarakat Indone-
sia pada Pesta Rakyat KBRI 
Stockholm.  Acara digelar Sab-
tu (21/8) tersebut bagian dari 
perayaan Hari Ulang Tahun 
(HUT) ke-76 Kemerdekaan 
Indonesia.

Pesta Rakyat kali ini meru-
payakan yang pertama kalinya 

setelah pandemi Covid-19. 
Masyarakat Indonesia terli-
hat antusias untuk hadir dan 
bertemu kembali secara tatap 
muka dengan teman-teman 
dan kolega sesama masyarakat 
Indonesia di Swedia.

Pelaksanaan Pesta Rakyat ta-
hun ini juga didasarkan pada per-
timbangan relaksasi pembatasan 
terkait pandemi Covid-19 yang 
berlaku di Swedia saat ini mem-
perbolehkan kegiatan outdoor 
dihadiri maksimal 600 orang.
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Pesta Rakyat kali ini merupayakan yang 
pertama kalinya setelah pandemi Covid-19. 
Masyarakat Indonesia terlihat antusias un-
tuk hadir dan bertemu kembali secara tatap 
muka dengan teman-teman dan kolega 
sesama masyarakat Indonesia di Swedia.

Kuda Lumping, Dangdut hingga Kuliner Indonesia 
Semarakkan Pesta Rakyat di KBRI Swedia

Pesta Rakyat tak akan leng-
kap tanpa sajian kuliner khas 
Indonesia. Bazaar Pesta Rakyat 
selalu dinanti-nanti oleh para 
masyarakat yang rindu dengan 
makanan khas kampung hala-
man. Kuliner khas Indonesia 
seperti nasi padang, nasi pecel, 
bubur kacang hijau, siomay 
dan tempe mendoan selalu 
menjadi rebutan. Tak keting-
galan rendang jengkol, balado 
paru, maupun gudeg Jogja yang 
dijual dalam kemasan beku 
menjadi incaran para audiens.

Salah satu masyarakat In-
donesia yang hadir, Iqbal, 
mengungkapkan rasa senang-
nya dapat menghadiri kembali 
Pesta Rakyat. “Saya senang bisa 
bertemu lagi dengan teman-
teman, menyaksikan penampi-
lan seni tradisional Indonesia 
sembari menikmati siomayke-
sukaan saya di Pesta Rakyat 
tahun ini,” ujarnya. Q tom

“Saya senang akhirnya 
dapat bertemu masyarakat 
secara langsung. Perayaan Pesta 
Rakyat tahun ini dihadiri tidak 
hanya oleh masyarakat Indo-
nesia di Stockholm, tetapi dari 
berbagai kota lainnya di Swedia 
seperti Gothenburg, Malmo, 
dan Uppsala,” kata Dubes RI 
untuk Kerajaan Swedia dan 
Latvia, Kamapradipta Isnomo.

“Antusiasme masyarakat 
sangat tinggi untuk meng-
hadiri Pesta Rakyat tahun ini, 
karena selama setahun kemarin 
mereka hanya dapat bertemu 
secara virtual akibat pandemi. 
Kali ini, mereka dapat bertemu 
kembali secara tatap muka dan 
menikmati kuliner khas Indo-
nesia dan juga berpartisipasi 
dalam penampilan seni sep-
erti tahun-tahun sebelumnya,” 
lanjut Dubes Isnomo dalam 
keterangan pers KBRI Stock-
holm, Minggu (22/8).
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N A Y P Y I TA W ( I M ) - 
Pemerintah militer Myanmar 
telah menangkap dua wartawan 
lokal dalam kasus terbaru tinda-
kan keras terhadap media sejak 
kudeta 1 Februari. Demikian 
disampaikan oleh televisi milik 
militer Myanmar, Myawaddy 
TV, Sabtu (21/8).

Kolumnis untuk situs berita 
Frontier Myanmar serta komen-
tator di radio Voice of  America, 
Sithu Aung Myint, dan seorang 
pekerja lepas yang bekerja un-
tuk layanan berita BBC Burma, 
Htet Htet Khine, ditangkap 
pada 15 Agustus

Sithu Aung Myint didakwa 
dengan tuduhan penghasutan 
dan penyebaran informasi palsu 
pada unggahan media sosial yang 
menurut laporan Myawaddy, 
dinilai telah mengkritisi junta, 
mendesak orang-orang untuk 
bergabung dalam aksi mogok, 
dan mendukung gerakan-gerakan 
oposisi yang dilarang.

Sementara Htet Htet Khine 
dituduh telah menyembunyikan 
Sithu Aung Myint, yang telah 
dianggap sebagai seorang buro-
nan tersangka kriminal. Khine 
juga dituduh bekerja untuk dan 
mendukung pemerintah bay-
angan Myanmar, Pemerintah 
Persatuan Nasional.

Sebuah organisasi internasi-
onal nirlaba, Reporters Without 
Borders (RSF), mengatakan 
pada Sabtu bahwa kedua jurna-
lis itu ditahan tanpa komunikasi 

dan penahanan mereka tidak 
sah. “Kami mengutuk keras 
kondisi penahanan mereka 
yang sewenang-wenang, yang 
mencerminkan kebrutalan yang 
dilakukan junta militer terhadap 
wartawan,” kata Daniel Bastard, 
kepala RSF untuk kawasan 
Asia-Pasifi k.

Situasi di Myanmar masih 
dipenuhi dengan ketidakstabi-
lan dan penentangan terhadap 
pemerintahan junta.Sudah lebih 
dari 1.000 orang tewas di negara 
itu, menurut penghitungan dari 
sebuah kelompok aktivis yang 
telah melacak pembunuhan oleh 
pasukan keamanan Myanmar.

Pihak militer Myanmar, 
yang telah mencabut izin dari 
banyak outlet berita, men-
gatakan bahwa mereka meng-
hormati peran media tetapi 
tidak akan mentolerir pelaporan 
berita yang diyakini salah atau 
mungkin menimbulkan keresa-
han publik.

Pada Juli, sebuah laporan 
oleh Komite Perlindungan 
Jurnalis menyebutkan bahwa 
penguasa Myanmar telah se-
cara efektif  mengkriminalisasi 
jurnalisme independen. Human 
Rights Watch telah mende-
sak pemerintah militer Myan-
mar, yang telah menangkap 98 
wartawan sejak melakukan kude-
ta, agar berhenti menuntut awak 
media.Sebanyak 46 wartawan 
yang ditangkap itu masih ditahan 
hingga akhir Juli. Q ans

Militer Myanmar Tangkap 
Dua Jurnalis

BULAN PURNAMA DI YUNANI
Bulan purnama hampir terlihat sepenuhnya di 
Kuil Poseidon di Cape Sounion, di dekat Athena, 
Yunani, Sabtu (21/8). 

IDN/ANTARA

Acara dimeriahkan dengan 
berbagai pertunjukan seni oleh 
masyarakat seperti kuda lump-
ing, tari poco-poco, dan tidak 
ketinggalan persembahan lagu 
dangdut yang semakin menam-
bah semarak perayaan HUT 
ke-76 Kemerdekaan Indonesia.

Mahasiswa Indonesia yang 
sedang kuliah di Swedia juga 
tidak ketinggalan unjuk kebo-
lehan bakat tarik suara mereka.

Tak hanya itu, riuh tepukan 
semangat semakin menyema-
rakkan suasana saat anak-anak 
menampilkan ekspresi dan 
gaya mereka pada Lomba 
Fashion Show Merah Putih 
yang dilaksanakan pada rang-
kaian Pesta Rakyat.

Semangat “dari kita untuk 
kita” sangat terasa di sepanjang 
acara dengan partisipasi kreativi-
tas mulai dari anak-anak, pelajar, 
maupun para sesepuh masyara-
kat Indonesia yang hadir.

PELANTIKAN PERDANA MENTERI MALAYSIA BARU
Perdana Menteri baru Malaysia Ismail Sabri Yaakob menerima dokumen dari Raja Al-Sultan Abdullah saat pelantikannya 
di Istana Nasional di Kuala Lumpur, Malaysia, Sabtu (21/8). 

IDN/ANTARA

PERBATASAN TURKI – IRAN 
Seorang anggota pasukan khusus polisi Turki berjaga di pos militer di Caldiran 
di perbatasan Turki-Iran di provinsi Van, Turki, Sabtu (21/8). 

IDN/ANTARA

UEA Siap Tampung 5.000 
Pengungsi Afghanistan

NATO Tangguhkan Seluruh Dukungan 
untuk Pemerintah Afghanistan

BRUSSELS(IM) - NATO 
menangguhkan semua dukungan 
kepada pemerintah Afghanistan . 
NATO juga menyerukan kepatuhan 
terhadap norma dan standar inter-
nasional tentang HAM, dan hukum 
humaniter internasional dalam segala 
keadaan. Para Menteri Luar Negeri 
negara-negara anggota NATO 
merilis pernyataan bersama yang 
mendesak pihak berwenang di Af-
ghanistan untuk “menghormati dan 
memfasilitasi” keberangkatan yang 
aman dan tertib warga asing, dan 
orang Afghanistan yang berisiko.”

Mereka juga berjanji untuk 
mempertahankan koordinasi op-
erasional yang erat selama upaya 
evakuasi di Bandara Internasional 
Hamid Karzai di Kabul. Baca juga: 
Taliban Berkuasa, BIN Beri Per-
hatian Khusus Keamanan WNI di 
Afghanistan “Kami menyerukan 
semua pihak di Afghanistan 
untuk bekerja dengan itikad baik 
untuk membentuk pemerintahan 
yang inklusif  dan representatif, 

termasuk dengan partisipasi 
yang berarti dari perempuan dan 
kelompok minoritas,” ujarnya.

Dalam pernyataanya, para 
Menteri Luar Negeri NATO kemu-
dian mendesak pihak berwenang 
untuk melindungi HAM semua 
warga Afghanistan, terutama 
perempuan, anak-anadan minoritas 
di negara itu. “Menegakkan supre-
masi hukum dan memungkinkan 
akses kemanusiaan tanpa hambatan 
juga merupakan kewajiban inter-
nasional Afghanistan,” ujarnya, 
seperti dilansir Anadolu Agency 
ada Minggu (22/8).

Mengekspresikan keprihatinan 
mendalam tentang laporan pelang-
garan HAMserius dan pelanggaran 
di seluruh Afghanistan, NATO 
menuntut segera diakhirinya ke-
kerasan, dan kepatuhan terhadap 
hukum humaniter internasional 
dalam semua keadaan. Mereka 
lebih lanjut meminta mereka yang 
berkuasa untuk memastikan pem-
berantasan terorisme dari wilayah 

Afghanistan. Baca juga: Perang AS 
di Afghanistan: Habis Rp14.000 T, 
Tewaskan 3.586 Tentara NATO, 
lalu AS Hengkang “Kami tidak 
akan membiarkan teroris men-
gancam kami. Kami akan tetap 
berkomitmen untuk memerangi 
terorisme dengan tekad, tekad, 
dan solidaritas, ”katanya.

Para menteri menyuarakan 
dukungan mereka untuk aktor 
masyarakat sipil yang memainkan 
peran penting dalam masyara-
kat Afghanistan dan meng-
garisbawahi bahwa warga layak 
untuk hidup dalam keselamatan, 
keamanan dan martabat.

“Kami akan terus mempro-
mosikan Afghanistan yang stabil 
dan makmur yang layak diterima 
oleh rakyat Afghanistan dan men-
jawab pertanyaan kritis yang di-
hadapi Afghanistan dan kawasan, 
termasuk melalui kerja sama kami 
dengan mitra regional dan inter-
nasional, seperti Uni Eropa dan 
PBB,” tukasnya. Q ans

ABU DHABI(IM) - 
Uni Emirat Arab (UEA) me-
nyatakan siap menampung 
5.000 pengungsi Afghanistan 
. Namun, UEA hanya akan 
menampung para pengungsi 
itu untuk sementara, sebelum 
diterbangkan ke negara lain.

Kementerian Luar Neg-
eri dan Kerjasama Interna-
sional UEA mengumumkan 
bahwa, mengikuti perminta-
an dari Amerika Serikat (AS), 
mereka akan menjadi tuan 
rumah bagi warga Afghani-
stan untuk sementara, setelah 
itu mereka akan melakukan 
perjalanan ke negara lain.

“Gerakan kemanusiaan 
mengikuti fasilitasi UEA ba-
ru-baru ini terhadap lusinan 
penerbangan yang membawa 
ratusan warga asing dari Af-
ghanistan, termasuk diplomat 
dan staf  pendukung dari ber-
bagai negara, dan organisasi 
non-pemerintah ke bandara 
UEA,” kata kementerian itu.

“UEA juga telah mem-
fasilitasi evakuasi sekitar 
8.500 warga negara asing 

yang menggunakan pesawat 
dan bandaranya dari Af-
ghanistan,” sambungnya, 
seperti dilansir Al Arabiya 
pada Minggu (22/8).

Sultan Mohammed Al 
Shamsi, Asisten Menteri 
Luar Negeri dan Kerjasama 
Internasional untuk Urusan 
Pembangunan Internasi-
onal mengatakan UEA selalu 
mencari solusi damai, multi-
lateral, dan ingin melanjutkan 
pekerjaannya bersama mitra 
internasionalnya untuk me-
majukan upaya untuk mem-
bantu rakyat Afghanistan se-
lama masa ketidakpastian ini.

Sementara itu, Presiden AS, 
Joe Biden mengatakan bahwa 
AS akan berupaya menyediakan 
evakuasi yang aman bagi warga 
Afghanistan yang mungkin 
menjadi sasaran Taliban karena 
hubungan mereka dengan AS. 
“Kami akan melakukan se-
galanya, semua yang kami bisa, 
untuk menyediakan evakuasi 
yang aman bagi sekutu dan 
mitra Afghanistan kami,” kata 
Biden. Q gul

MOSKOW (IM)- Rusia 
mengecam sanksi baru oleh Ameri-
ka Serikat (AS) dan menyiapkan 
langkah balasan. AS menjatuhkan 
sanksi baru terhadap Rusia terkait 
dengan Nord Stream 2 dan Alexei 
Navalny. Juru bicara Kementerian 
Luar Negeri Rusia, Maria Zakha-
rova mengatakan, apa yang dia 
sebut provokasi AS terkait dengan 
peristiwa seputar Navalny membuk-
tikan bahwa Washington tidak mau 
menghadapi kenyataan, karena tidak 
ada gunanya menekan Rusia.

“Sekali lagi provokasi, yang 
dibuat oleh badan intelijen Barat 
dalam dugaan meracuni Navalny 
bersama dengan ancaman ter-
hadap perusahaan yang terlibat 
dalam proyek Nord Stream 2 
yang hampir selesai, sedang digu-
nakan,” ucap Zakharova. 

“Ini terlihat menyedihkan dan 
hancur, menunjukkan tindakan 
Washington, ketidakmampuan 
untuk meninggalkan kekasaran 
arogan, dan keengganannya untuk 
menghadapi kenyataan, mengeta-
hui sebelumnya bahwa tidak ada 
gunanya menekan Rusia dan bahwa 
tanggapan kami, seperti biasa, akan 

kuat dan tepat,” sambungnya.
Dia menuturkan, bahwa Mos-

kow memandang babak baru 
sanksi AS atas Nord Stream 2 dan 
kasus Navalny sebagai kurang-
nya kemauan politik Washington 
untuk membangun hubungan 
bilateral berdasarkan kemitraan. 
“Kami menganggap tindakan 
bermusuhan dari pemerintahan 
Joe Biden seperti yang didikte oleh 
kurangnya kemauan politik dan 
keengganan untuk membangun 
hubungan Rusia-AS atas dasar 
kemitraan,” ujarnya, seperti dilansir 
Tass pada Minggu (22/8).

Menurutnya, sanksi itu ber-
tentangan dengan semangat kese-
pakatan yang dicapai oleh Presiden 
Rusia, Vladimir Putin dan Presiden 
AS, Joe Biden saat keduanya ber-
temu di Jenewa pada 16 Juni. 

“Saya berharap pertimban-
gan rasional dan pemahaman ten-
tang fakta bahwa adalah kontra-
produktif  untuk terus-menerus 
membangkitkan suasana beracun 
dalam hubungan bilateral, yang 
menghalangi prospek positif, 
pada akhirnya akan menang di 
Gedung Putih,” tukasnya. Q tom

Rusia Kecam Sanksi Baru AS, 
Siapkan Langkah Balasan

Mantan Presiden Bolivia Jeanine Anez 
Mencoba Bunuh Diri di Penjara

LA PAZ(IM) - Mantan Pre-
siden Bolivia Jeanine Anez melukai 
dirinya sendiri selagi di penjara 
dengan menyayat bagian lengan 
pada Sabtu (21/8/2021), kata 
pengacara Norka Cuellar kepada 
media setempat. Polisi mengang-
gap kejadian itu sebagai percobaan 
bunuh diri. “Ini teriakan minta 
tolong dari mantan presiden. Dia 
merasa sangat dilecehkan,” kata 
pengacara kepada wartawan.

“Dokter datang dan men-
dapatinya dengan beberapa luka 
sayatan. Di pergelangan kiri ada 

tiga luka, mereka lantas menjahit 
luka tersebut,” kata Cuellar.

Awal 2021 Anez ditahan atas 
tuduhan keterlibatannya dalam 
kudeta untuk menggulingkan 
penguasa lama, mantan Presiden 
Evo Morales, pada 2019. Anez 
membantah tudingan tersebut 
dan mengaku bahwa dirinya hany-
alah korban kekejaman politik. Ia 
kini menghabiskan waktunya di 
balik jeruji besi sambil menunggu 
persidangan.

Menteri Dalam Negeri Edu-
ardo del Castillo pada Sabtu men-

gonfi rmasi bahwa Anez berupaya 
melukai dirinya sendiri, namun kini 
kondisinya stabil. “Apa yang terjadi 
didefi nisikan sebagai percobaan 
bunuh diri,” kata kepala unit anti 
kejahatan khusus (FELCC) kepoli-
sian nasional Douglas Uzquiano 
kepada stasiun TV lokal.

Anez sempat dibawa dari 
penjara ke rumah sakit pada 
Rabu (18/8), untuk ketiga kalinya 
selama dua pekan. Para dokter 
mengatakan ia menjalani pemer-
iksaan toraks dan mengidap 
hipertensi. Q gul


